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Article History 
Internet dimanfaatkan dunia untuk media pencarian dan penyampaian 
informasi pembelajaran khususnya materi penerapan matematika dan soal-
soal berbasis Higher Order Thingking Skill (HOTS) yang jarang ada di buku 

sumber belajar. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan internet 

dengan kemampuan penyelesaian masalah matematika berbasis HOTS. 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan hubungan 

internet dalam penyelasaian masalah matematika berbasis HOTS. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Teknik analisis data yang digunakan 
adalah korelasi Kendall Tau dengan jenis korelasi Kendall Tau-B yang 

merupakan analisis statistik non-parametrik yang bertujuan untuk mencari 

hubungan antar variabel. Teknik pemilihan sampel menggunakan metode 
simple random sampling didapat sampel 41 siswa salah satu SMP di Karawang. 

Penelitian ini dilakukan dengan memberikan instrumen non tes berupa angket 

mengenai pemanfaatan internet kemudian dilanjutkan dengan memberikan 

instrumen tes berupa uraian masalah matematis berbasis HOTS. Hasil yang 

diperoleh 𝑧ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(5,876) > 𝑧𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙(1,96) yang menunjukkan bahwa 

pemanfaatan internet memiliki hubungan yang signifikan terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis berbasis HOTS. Hal ini diperkuat 

dengan hasil uji korelasi sebesar 0,638. Angka tersebut menunjukkan korelasi 

yang kuat dengan koefisien determinasi sebesar 46,24%. 
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The internet uses the world to search for media and learning information guides, 

especially material for applying mathematics and questions based on Higher Order 
Thinking Skills (HOTS) which are rarely found in learning resource books. This 

research was conducted to determine the relationship between the internet and the ability 

to solve HOTS-based math problems. The purpose of this study is to describe the internet 
connection in solving HOTS-based math problems. This study uses a quantitative 

approach. The data analysis technique used is the Kendall Tau correlation with the 

Kendall Tau-B correlation type which is a non-parametric statistical analysis that aims 
to find relationships between variables. The sample selection technique using simple 

random sampling method obtained a sample of 41 students from a junior high school in 
Karawang. This research was conducted by providing a non-test instrument in the form 

of a questionnaire regarding the use of the internet, followed by providing a test 

instrument in the form of HOTS-based mathematical problem descriptions. The results 

obtained are 𝑧𝑐𝑜𝑢𝑛𝑡 (5.876)  >  𝑧𝑡𝑎𝑏𝑙𝑒 (1.96) which shows that internet usage has a 
significant relationship to the ability to solve HOTS-based math problems. This is 

reinforced by the results of the correlation test of 0.638. This figure shows a strong 

correlation with a determination coefficient of 46.24%. 
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PENDAHULUAN 

Pada era digital seperti sekarang, internet merupakan faktor yang paling penting dan  paling 

pesat berkembang di berbagai aspek kehidupan salah satunya dalam dunia pendidikan. Dalam 

dunia pendidikan saat ini, internet digunakan sebagai media penyampain informasi oleh guru 

kepada siswa mengenai  kegiatan belajar mengajar. Penyampaian informasi melalui internet ini 

merupakan bagian dari dampak pandemi covid-19 yang mengharuskan kegiatan belajar mengajar 

dilakukan secara daring. Setelah pandemi usai pemanfaatan internet dalam kegiatan belajar 

mengajar tidak usai begitu saja. Justru internet dimanfaatkan juga sebagai sumber belajar bahkan 

sebagai media pembelajaran. Informasi yang tersedia dapat diakses melalui internet.  Internet bisa 

menjadi sumber belajar alternatif yang cukup efektif dan efisien. Menurt Rusman (2013) Internet 

mempermudah para pemakainya untuk mendapatkan informasi-informasi di dunia cyber, lembaga-

lembaga milik pemerintah, dan institusi pendidikan dengan menggunakan protokol yang ada pada 

komputer. Khususnya dalam pembelajaran matematika internet dapat dimanfaatkan sebagai 

sumber belajar yang dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis, misalnya 

mencari materi dalam bentuk teks maupun audio visual yang ada di internet.  Tujuan dari 

pemanfaatan internet dalam pembelajaran yang dilakukan oleh guru dan siswa saat ini antara lain: 

pertama, memanfaatkan media yang sudah biasa digunakan oleh masyarakat sebagai media 

pembelajaran. Kedua, memudahkan guru dan siswa membangun sebuah komunitas sehingga 

mereka dapat melakukan komunikasi dan berinteraksi secara efektif dan efisien.  

Menurut Polya (1973) pemecahan masalah merupakan suatu upaya untuk mencari jalan 

keluar dari sebuah kesulitan. Montague (2006) menyatakan bahwa dalam pemecahan masalah 

matematis siswa perlu belajar tentang membaca, menganalisis, dan memverifikasi masalah 

matematika menggunakan perencanaan dan strategi. Pemecahan masalah berperan penting dalam 

matematika, oleh karena itu kemampuan pemecahan masalah penting untuk mengembangkan 

(Padliani dkk, 2019). Adanya kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dipengaruhi oleh 

berbagai faktor. Faktor-faktor tersebut diantaranya faktor internal dan faktor eksternal. Menurut 

Syah (2015) faktor internal terdiri dari aspek jasmani berupa kesehatan organ-organ tubuh, dan 

aspek rohani berupa kecerdasan, sikap siswa, minat, bakat, dan motivasi. Sedangkan faktor 

eksternal terdiri dari lingkungan non sosial seperti gedung sekolah dan letaknya, alat-alat belajar, 

sumber belajar dan lain-lain. Selain itu, ada lingkungan sosial seperti keluarga, para guru, teman-

teman sepermainan dan masyarakat. Lingkungan sosial yang dominan berpengaruh adalah orang 

tua dan keluarga siswa itu sendiri (Syah, 2015). Dalam hal ini internet termasuk kedalam faktor 

eksternal yang dapat mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Pibriana dan Ricoida (2017); Arlia dan Sumiati 

(2015); Nugrahini dan Margunani (2015); serta Zaim Lathiif (2016) pemanfaatan internet sebagai 

sumber belajar berpengaruh signifikan terhadap motivasi belajar, minat belajar, kemandirian 

belajar hingga prestasi belajar siswa. 

Penggunaan internet digunakan sebagai sumber belajar dalam berbagai bidang keilmuan, 

salah satunya dalam bidang matematika. Internet bisa dimanfaatkan untuk mencari materi-materi 

ataupun contoh-contoh persoalan matematika salah satunya mengenai penyelesaian masalah 

matematika yang rutin, non rutin, rutin non terapan, non rutin terapan, bahkan masalah non rutin 

non terapan dalam bidang matematika guna mengasah kemampuan penyelesaian masalah atau 

Problem Solving. Jika siswa mampu menerapkan kemampuan penyelesaian masalah  tentunya siswa 
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dapat menyelesaikan soal – soal yang berbasis Higher Order Thingking Skill (HOTS). Adapun 

beberapa indikator dalam tahapan pemecahan masalahnya yaitu: a) siswa dapat menentukan 

informasi dari apa yang diketahuinya, b) siswa dapat menentukan informasi apa yang 

dipertanyakan, dan c) siswa dapat menguraikan permasalahan asli dengan bahasanya sendiri. 

Pada Taksonomi Bloom HOTS termasuk dalam kategori aspek kognitif yaitu pada level 

analisis, sintesis, dan mencipta (Fikriani & Nurva, 2020). Taksonomi Bloom menggambarkan pola 

berpikir yang dimiliki siswa. Karakteristik soal HOTS menurut Saraswati & Agustika (2020) yaitu 

1) adanya stimulus untuk menginduksi keterampilan membuat kesimpulan dan penalaran kritis, 2) 

melibatkkan pemikiran yang lebih dari satu untuk mengkombinasikan pengetahuan kognitif, 3) 

terkait dengan konteks yang tidak familiar, 4) terkait situasi dunia nyata, 5) bentuk soal yang tidak 

rutin . Dengan demikian HOTS menjadi permasalahan baru dan soal dengan bersifat non-rutin 

yang membutuhkan tingkat berpikir yang lebih tinggi untuk menyelesaikannya. Oleh sebab itu 

siswa harus terbiasa melatih kemampuan penyelesaian masalah matematis dengan mengerjakan 

soal-soal berbasis HOTS. Ketika siswa menerapkan penyelesaian masalah berbasis HOTS siswa 

juga akan terbiasa memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan hasil studi terdahulu mengenai internet sebagai sumber belajar dan 

penyelasaian masalah matematika berbasis HOTS peneliti melihat perlu melakukan penelitian 

terkait adanya hubungan internet terhadap kemampuan penyelesaian masalah matematika 

berbasis HOTS. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan hubungan pada 

internet dalam penyelasaian masalah matematika berbasis HOTS dan memberikan solusi ataupun 

saran dari hasil penelitian yang terjadi di lapangan.  

 

METODE 

Metode dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, karena penelitian ini 

bersifat statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Teknik analisis data 

yang digunakan adalah korelasi Kendall Tau dengan jenis korelasi Kendall Tau-B yang merupakan 

analisis statistik non-parametrik yang bertujuan untuk mencari hubungan antar variabel dengan 

skala pengukuran minimal ordinal. Dimana korelasi Kendall Tau-B untuk mengetahui hubungan 

antara variabel internet dengan kemampuan pemecahan masalah matematika berbasis HOTS. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII salah satu SMP di  Karawang 

sejumlah 277 siswa yang terbagi kedalam 7 kelas. Teknik pemilihan sampel menggunakan metode 

simple random sampling yaitu mengambil anggota-anggota sampel dari populasi secara acak dan 

tidak memperhatikan strata yang ada dalam populasi tersebut. Dalam penelitian ini didapat 41 

siswa yang diambil seara acak dari 7 kelas. Jumlah tersebut dianggap sudah representatif 

mencerminkan keadaan populasi. 

Dalam penelitian ini data dikumpulkan dengan melakukan tes kemampuan pemecahan 

masalah kemudian membagikan angket kepada siswa yang dapat menampung pendapat siswa 

mengenai internet sebagai sumber belajar. Untuk instrumen penelitian non tes siswa diberikan 

angket tertutup yang berisikan empat opsi jawaban yaitu SS (Sangat Setuju), S (Setuju), TS (Tidak 

Setuju) dan STS (Sangat Tidak Setuju).  Instrumen non tes yang digunakan dalam penelitian ini 

diadopsi dari penelitian Zaim Lathiif (2016) sedangkan untuk instrumen tes diadopsi dari 

penelitian (Herawati, 2019). 
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Berikut indikator variabel Internet sebagai sumber belajar: 

1. Frekuensi Penggunaan Internet; 

2. Lama Penggunaan Internet; 

3. Jenis Pengguanaan Akses Internet; 

4. Manfaat dalam Pengguanaan Internet. 

Untuk instrumen tes siswa diberikan 6 soal yang memuat indikator kemampuan pemecahan 

masalah matematika berbasis HOTS. 

Indikator kemampuan penyelesaian masalah matematis  menurut (Lestari, K. E., 2015) : 

a. Mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, ditanyakan dan kecukupan unsur yang 

diperlukan; 

b. Merumuskan masalah matematis atau menyusun model matematis; 

c. Menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah; 

d. Menjelaskan atau menginterpretasikan hasil penyelesaian masalah. 
 

Sedangkan untuk soal berbasis HOTS meliputi 3 indikator yaitu menganalisis (C4), 

Mengevaluasi (C5) dan mengkreasi (C6). 

Setelah melakukan pengambilan data, kemudian data diolah dan disajikan secara deskripsif 

untuk masing-masing variabel. Deskripsi diberikan berdasarkan pemahaman dan penafsiran 

peneliti. Peneliti memberikan gambaran mengenai data yang terlebih dahulu diklarifikasi dan 

dianalisis. Untuk uji korelasi, peneliti merujuk pada pendapat Sugiyono. Sugiyono dalam Darma, 

dkk. (2016) mengemukakan besaran intervensi kontribusi sebagai berikut.  

Table 1 Kriteria Koefisien Korelasi 
Korelasi Interpretasi 

0,00 –  0,199  Sangat Rendah 

0,20 –  0,399  Rendah 

0,40 –  0,599  Sedang 

0,60 –  0,799  Kuat 

0,80 –  1,00    Sangat Kuat 

Adapun rumusan hipotesisnya adalah sebagai berikut. 
 

Hipotesis penelitian:  

Terdapat hubungan yang signifikan antara internet dengan kemampuan pemecahan masalah 

matematis berbasis HOTS. 
 

Hipotesis statistik: 

𝐻0: 𝜏 = 0 Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara internet dengan 

kemampuan pemecahan masalah matematis berbasis HOTS 

𝐻1: 𝜏 ≠ 0 Terdapat hubungan yang signifikan antara internet dengan kemampuan 

pemecahan masalah matematis berbasis HOTS 

 

Untuk dasar pengambilan keputusan dilakukan perbandingan nilai   

• Apablia 𝑧ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑧𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 ditolak dan 𝐻1 tidak ditolak 

• Apablia 𝑧ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑧𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 tidak ditolak dan 𝐻1 ditolak 

Jika hasil analisis menunjukkan adanya hubungan maka akan dianalisis lebih lanjut untuk 

mengetahui seberapa besar kekuatan hubungan antara variabel bebas terhadap variabel terikat.. 
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Analisis tersebut dinamakan koefiisien determinasi. Koefisien determinasi dapat diperoleh dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝐷 = 𝜏2 × 100% 
 

Keterangan: 

𝐷 = Koefisien determinasi 

𝜏2 = Koefisien korelasi Kendall Tau-B 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Analisis Deskriptif Variabel Penggunaan Internet Sebagai Sumber Belajar 

Berikut data analisis deskriptif dari penggunaan internet sebagai sumber belajar yang 

diperoleh dari angket yang sudah diisi oleh 41 siswa. 

Table 2 Hasil Analisis Deskriptif Variabel Internet Sebagai Sumber Belajar 

 N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Non Tes 41 24 50 74 61,90 5,305 

Berdasarkan Tabel 2 diatas, diperoleh nilai maksimum sebesar 74, nilai minimum 50, rata-

rata nilai siswa sebesar 61,90. Kemudian didapat juga nilai standar deviasi sebesar 5,305, dimana 

nilai standar deviasi lebih kecil dari nilai rata-rata yang menggambarkan sebaran data yang baik. 

Skor variabel penggunaan internet yang diperoleh dapat dikelompokkan kedalam 3 kategori 

yaitu rendah, sedang, dan tinggi. Berikut tabel kategorisasi menurut Azwar (2012). 

Table 3 Kategorisasi Penggunaan Internet 

Interval Frekuensi Persentase Keterangan 

𝑋 < 56,60 6 15% Rendah 

56,60 < 𝑋 ≤ 67,21 29 71% Sedang 

67,21 ≤ 𝑋 6 15% Tinggi 

Total 41 100%  

Berdasarkan Tabel 3, dapat disimpulkan bahwa penggunaan internet siswa kelas VII salah 

satu SMP di karawang berada pada kategori sedang dengan persentase sebesar 71%. 

2. Analisis Deskriptif Variabel Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa 

Berikut data yang diperoleh dari 6 soal yang memuat indikator kemampuan pemecahan 

masalah matematika berbasis HOTS yang sudah dikerjakan oleh 41 siswa. 

Table 4 Hasil Analisis Deskriptif Variabel Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

 N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Tes 41 45 40 85 67,15 9,838 

Berdasarkan Tabel 4 diatas, diperoleh nilai maksimum sebesar 85, nilai minimum 40, rata-

rata nilai siswa sebesar 67,15. Kemudian didapat juga nilai standar deviasi sebesar 9,838, dimana 

nilai standar deviasi lebih kecil dari nilai rata-rata yang menggambarkan sebaran data yang baik. 

Skor kemampuan pemecahan masalah matematis yang diperoleh dapat dikelompokkan 

kedalam 3 kategori yaitu rendah, sedang, dan tinggi. Berikut tabel kategorisasi menurut Azwar 

(2012). 
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Table 5 Kategorisasi Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Interval Frekuensi Persentase Keterangan 

𝑋 < 57,31 6 15% Rendah 

57,31 < 𝑋 ≤ 76,98 28 68% Sedang 

76,98 ≤ 𝑋 7 17% Tinggi 

Total 41 100%  

   Berdasarkan Tabel 5, dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa kelas VII salah satu SMP di karawang  berada pada kategori sedang dengan 

persentase sebesar 68%. 

3. Variabel Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa 

Berdasarkan uji korelasi yang sudah dilakukan di SPSS 26.0 for Windows yang ditampilkan 

pada gambar berikut. 

Correlations 

 NonTes Tes 

Kendall's tau_b NonTes Correlation Coefficient 1,000 ,638** 

Sig. (2-tailed) . ,000 

N 41 41 

Tes Correlation Coefficient ,638** 1,000 

Sig. (2-tailed) ,000 . 

N 41 41 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Gambar  1 Hasil Uji Korelasi Kendall Tau-B 

Berdasarkan  Gambar 1 diatas, diperoleh koefisien korelasi Kendall Tau-B sebesar 0,638 

yang diinterpretasikan korelasi kuat dengan arah hubungan positif. Hal ini berarti bahwa terjadi 

hubungan positif antara internet dengan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.  

Untuk menjawab hipotesis dilakukan perbandingan nilai 𝑧ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan nilai 𝑧𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙.  

Dalam data penelitian diperoleh nilai 𝑧ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan rumus  

𝑧ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝜏

√
2(2𝑛 + 5)
9𝑛(𝑛 − 1)

 

Diperoleh  𝑧ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 5,876   

Untuk 𝑧𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan taraf signifikansi sebesar 𝛼 = 0,05 atau  

(𝑧1−
𝛼

2
) = 𝑧

1−
0,05

2

= 𝑧0,975 dengan menggunakan tabel bantuan didapat 𝑧𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,96. 

 

Dari perhitungan diatas dapat dibandingkan nilai 𝑧ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan 𝑧𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, diperoleh 5,876 >

1,96 atau  𝑧ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑧𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yang berarti bahwa 𝐻0 ditolak. Dapat disimpulkan bahwa pada taraf 

signifikansi (𝛼) sebesar 0,05 terdapat hubungan yang signifikan antara penggunaan internet 

sebagai sumber belajar (𝑋) dengan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa (Y). 

Karena terdapat hubungan antara internet dengan kemampuan pemecahan masalah 

matematis maka dapat dicari seberapa besar kekuatan hubungan antara variabel internet dengan 

kemampuan pemecahan masalah matematis dengan koefisien determinasi berikut. 
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𝐷 = 𝜏2 × 100% 

Diperoleh, 𝐷 = 46,24% 

Jadi, besar kontribusi korelasi internet dengan kemampuan pemecahan masalah matematis sebesar 

46,24% sedangkan 53,76% lainnya dari faktor lain diluar dari variabel penelitian. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di salah satu SMP di Karawang diperoleh gambaran 

secara umum bahwa pemanfaatan internet sebanyak 71% siswa berada pada kategori sedang 

dengan perolehan skor rata-rata sebesar 61,90, sedangkan kemampuan pemecahan masalah 

matematis sebesar 68% berada pada ketegori sedang dengan perolehan nilai rata-rata siswa sebesar 

67,15. Hasil analisis pada korelasi Kendall Tau-B diperoleh koefisien korelasi sebesar 0,638 

menunjukkan arah hubungan positif dan signifikan antara internet dengan kemampuan 

pemecahan masalah matematis yang berarti bahwa terdapat hubungan linear yang searah dimana 

apabila variabel pemanfaatan internet meningkat maka variabel kemampuan pemecahan 

matematis juga akan meningkat, begitupun sebaliknya apabila variabel pemanfaatan internet 

menurun maka variabel kemampuan pemecahan masalah matematis juga akan menurun. Dasar 

pengambilan keputusan dengan perbandingan nilai 𝑧ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan 𝑧𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, dimana 𝑧ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑧𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

dengan nilai perbandingan 5,876 > 1,96 yang berarti bahwa 𝐻0 ditolak. Dimana, koefisien 

determinasi sebesar 46,24%, artinya internet memberikan kontribusi sebesar 46,24%  terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis, sedangkan 53,76% lainnya berasal dari faktor lain 

yang tidak termasuk dalam variabel penelitian. 

Hasil penelitian yang didapat sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Lathiif (2016) 

yang menyatakan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara penggunaan 

internet sebagai sumber belajar dan kemandirian belajar dengan prestasi belajar siswa.  

Berdasarkan tuntutan zaman yang semakin berkembang melalui internet kita harus mampu 

manfaatkan semaksimal mungkin untuk hal yang positif khususnya dalam pembelajaran 

matematika guna meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis. Keuntungan dalam 

e-learning atau internet yaitu memberikan sejumlah fasilitas, sumber pustaka terbaru, dan waktu 

serta tempat mengakses yang tanpa batas. Hal ini tentunya harus dimanfaatkan sebagai kegiatan 

yang positif seperti berdiskusi tentang materi belajar dan mengunduh bahan ajar guna 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis yang tidak ada pada buku pegangan 

siswa misalnya permasalahan matematika berbasis HOTS. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang diuraikan pada bagian pembahasan maka 

peneliti menyampaikan kesimpulan dari penelitian diperoleh yaitu adanya hubungan yang 

signifikan antara penggunaan internet sebagai sumber belajar dengan kemampuan pemecahan 

masalah matematis berbasis HOTS dengan perbandingan  𝑧ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan 𝑧𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , diperoleh 

5,876 > 1,96 atau  𝑧ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑧𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yang berarti bahwa 𝐻0 ditolak. Besaran koefisien korelasi  yang 

diperoleh sebesar 0,638 dengan arah hubungan positif dan linear dengan interpretasi kuat. Hal ini 

berarti bahwa semakin tinggi intensitas siswa dalam memanfaatkan internet maka semakin tinggi 

pula kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Diperoleh koefisien determinasi sebesar 

46,24%. Dengan demikian adanya penelitian ini diharapkan guru mampu membuat pengajaran 

menjadi lebih menarik, jauh lebih mudah dan mendorong siswa untuk mencari sumber belajar lain 
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dengan menggunakan internet. Sehingga dengan adanya internet sebagai sumber belajar dapat 

meningkatkan wawasan/ilmu pengetahuan siswa khususnya dalam menyelesaiakan masalah 

matematika khususnya yang berbasis HOTS sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. 

Peran guru, sekolah dan orang tua juga diperlukan guna lebih meningkatkan penggunaan 

internet sebagai sumber belajar yaitu dengan lebih memanfaatkan fasilitas internet yang 

membantu proses belajar seperti mengakses informasi, menyelesaikan tugas-tugas dan 

mengirim tugas, sehingga tercipta kualitas baik dari segi wawasan IPTEK. Guru juga 

diharapkan bisa memberikan motivasi dan juga memperlihatkan cara mengajar yang dapat 

membuat siswa memiliki kemandirian belajar agar prestasi belajar siswa dapat meningkat. 
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